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ABSTRACT

Student engagement is a manifestation of the responsibility of students as humans to God. Humans
have responsibility to be involved in caring for and protecting the earth (Gen. 1:28). So, it is fitting for
students to be involved in every process of their life, including learning. Distance learning is negatively
affected when students are late joining the video conference, are mostly silent when the teacher asks
guestions, do not listen to teacher instructions properly which causes them not to return to the video
conference, and do not answer when called on by the teacher. Positive reinforcement is given to
stimulate and increase student motivation, increase student attention in the learning process, and
increase student learning activities. The purpose of this study is to describes the application of positive
reinforcement methods on the involvement of student behavior in distance learning and see the
positive impact. The research method used is descriptive qualitative. Based on the research, it was
found that by applying four forms of positive reinforcement according to the principles of warmth and
enthusiasm, meaningfulness, avoiding negative responses, and using various positive reinforcements,
students can be encouraged in their behavior and involvement in learning. It also encourages other
aspects, such as student discipline, student creativity, student confidence, and student learning
attitudes.

Keywords: students’ behavior engagement, positive reinforcement, responsibility

ABSTRAK

Keterlibatan siswa merupakan salah satu perwujudan tanggung jawab siswa sebagai manusia kepada
Allah. Manusia memiliki tanggung jawab untuk terlibat dalam memelihara dan menjaga bumi (Kej
1:28). Maka, sudah sepatutnya siswa terlibat dalam setiap proses kehidupannya, termasuk dalam
pembelajaran. Pada kenyataannya, siswa terlambat bergabung di video conference, perilaku siswa
sebagian besar diam ketika guru bertanya, tidak mendengarkan instruksi guru dengan baik dan
menyebabkan siswa tidak kembali bergabung di video conference, dan tidak menjawab ketika ditunjuk
oleh guru. Penguatan positif diberikan untuk merangsang dan meningkatkan motivasi belajar siswa,
meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk memaparkan penerapan metode penguatan positif terhadap
keterlibatan perilaku siswa pada pembelajaran jarak jauh dan melihat dampak positifnya. Metode
penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa,
dengan menerapkan empat bentuk penguatan positif sesuai prinsip kehangatan dan antusias,
kebermaknaan, menghindari respon negative dan menggunakan penguatan positif yang bervariasi
dapat mendorong keterlibatan perilaku siswa dalam pembelajaran. Hal ini juga mendorong aspek lain
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yang terdapat pada diri siswa, seperti kedisiplinan siswa, kreativitas siswa, kepercayaan diri siswa, dan
sikap belajar siswa.

Kata Kunci: keterlibatan perilaku siswa, penguatan positif, tanggung jawab

PENDAHULUAN

Sejak dinyatakan wabah Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah sampai di
Indonesia, pemerintah terus melakukan berbagai upaya untuk menekan jumlah kenaikan
kasus positif Covid-19 di Indonesia. Mulai dari sosialisasi rajin mencuci tangan, hingga
akhirnya diberikan kebijakan bahwa segala kegiatan masyarakat diusahakan untuk dikerjakan
dari rumah dengan bantuan teknologi (Pakpahan & Fitriani, 2020). Artinya, setiap orang
dituntut menggunakan teknologi untuk menunjang segala aktivitasnya dari rumah.

Kebijakan pemerintah juga berlaku bagi institusi pendidikan dan dapat dikenal dengan
istilah pembelajaran jarak jauh. Dimana proses belajar mengajar tidak lagi dilakukan dengan
cara tatap muka pada tempat yang sama yaitu ruangan kelas, tetapi dilakukan dari tempat
yang berbeda (Pakpahan & Fitriani, 2020). Dalam hal ini, tentu teknologi informasi dan
komunikasi mengambil peran penting untuk menunjang keberlangsungan pembelajaran
(Gupta, 2017). Segala kegiatan pembelajaran difasilitasi oleh teknologi terutama jaringan
internet, misalnya guru membagikan materi melalui Microsoft Teams, guru memberikan
tugas berupa softcopy, guru berinteraksi dengan siswa secara virtual melalui video
conference, dan sebagainya. Maka dari itu, salah satu cara pembelajaran jarak jauh yaitu
pembelajaran daring (dalam jaringan internet) atau pembelajaran online (Pakpahan & Fitriani,
2020).

Meskipun teknologi telah memberikan manfaat yang besar dengan menjadi jembatan
komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran jarak jauh,
namun guru tetap memegang peranan utama. Guru berperan untuk merancang dan
mengelola kegiatan pembelajaran yang mampu merangsang siswa untuk belajar (Nurlaili,
2017). Oleh karena itu, dalam pembelajaran dapat ditemukan adanya aktivitas seperti
mencatat, tanya jawab, diskusi, latihan soal, dan lain sebagainya. Hal tersebut merupakan
upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa terlibat dalam proses pembelajaran dan
mengalami proses belajar. Semua aktivitas akan menjadi sia-sia apabila tidak ada respon dari
siswa.

Keterlibatan siswa merupakan salah satu perwujudan tanggung jawab siswa sebagai
manusia kepada Allah. Dimana siswa adalah makhluk yang diciptakan segambar dan serupa
dengan Allah. Maka sejak awal penciptaan, sudah ditetapkan oleh Allah bahwa manusia
diciptakan untuk mencerminkan dan mewakilkan Allah di muka bumi ini (Hoekema, 1996).
Manusia memiliki tanggung jawab untuk terlibat dalam memelihara dan menjaga bumi (Kej
1:28). Maka, sudah sepatutnya siswa terlibat dalam setiap proses kehidupannya, termasuk
dalam pembelajaran. Melalui keterlibatannya, siswa mampu menunjukkan bahwa dirinya
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mengaktualisasikan dirinya dengan bertanggung jawab sebagai identitas diri di dalam Tuhan
(Patandung & Saragih, 2020).

Ketika siswa sudah terlibat dalam pembelajaran, maka secara tidak langsung ia sudah
menyatakan bahwa dirinya bersedia untuk belajar dan mampu menerima proses
pembelajaran dengan baik. Kesediaan tersebut dapat ditunjukkan melalui perhatian, usaha,
ketekunan, partisipasi verbal, dan kesenangan dalam mengikuti proses pembelajaran (Rahmi
& Salim, 2017). Selain itu, juga dapat terlihat dari cara siswa menaati peraturan, mengikuti
instruksi yang telah diberikan oleh guru, fokus dalam pembelajaran, dan terlibat aktif di
dalamnya (Kaensige & Yohansa, 2018). Karena dengan terlibat, siswa juga menggunakan rasio
yang telah diberikan oleh Allah untuk memperoleh pengetahuan dari pengalaman belajarnya
(Sari & Appulembang, 2019).

Pada saat melakukan observasi selama pembelajaran jarak jauh, ditemukan masalah
seperti siswa terlambat bergabung di video conference, perilaku siswa yang sebagian besar
diam ketika guru melontarkan pertanyaan dan hanya satu orang yang terlibat dalam diskusi,
siswa yang tidak mendengarkan instruksi guru dengan baik dan menyebabkan siswa tidak
kembali bergabung di video conference, serta siswa yang tidak menjawab ketika ditunjuk oleh
guru.

Oleh karena siswa yang diteliti merupakan anak kelas XIl IPS, yang mana menurut
penelitian oleh Silondae (2019) ditemukan adanya perbedaan motivasi belajar pada siswa
jurusan IPA dan IPS. Maka dari itu, guru mengambil penerapan penguatan positif terhadap
siswa kelas XII IPS dengan harapan mereka dapat termotivasi, semakin semangat dan dapat
terlibat dalam pembelajaran. Tujuan dari penerapan penguatan positif yaitu untuk
merangsang dan meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan perhatian siswa dalam
proses pembelajaran, dan meningkatkan aktivitas belajar siswa (Aini, Marjohan, & Nirmana,
2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Galugu & Baharuddin (2017) dan Galugu &
Amriani (2019) bahwa adanya hubungan antara dukungan, motivasi, dan keterlibatan siswa.
Apabila dilihat melalui sisi psikologis, siswa kelas XIl sedang memasuki fase remaja lanjut (17-
21 tahun), yang memiliki karakteristik dimana dirinya ingin menjadi pusat perhatian, ingin
menonjolkan diri, idealis, memiliki cita-cita yang tinggi, dan bersemangat (Diananda, 2018).
Maka, dengan diterapkannya penguatan positif, membuat siswa menjadi merasa dihargai dan
diperhatikan (Aini, Nurjaya, & Suandi, 2018). Sehingga, keinginan mereka untuk menjadi
pusat perhatian dan menonjolkan diri dapat dipenuhi. Maka, mereka cenderung mengulang
perilaku positifnya dan mengalami perkembangan (Aini, Nurjaya, & Suandi, 2018).

Oleh karena adanya perkembangan dalam diri siswa, maka hal tersebut berguna bagi
masa depan siswa untuk dapat mengambil keterlibatan memenuhi mandat budaya Guru
Kristen perlu menerapkan suatu Tindakan untuk membantu siswa terlibat dalam
pembelajarannya sebagai bentuk tanggung jawabnya di dalam kelas. Hal inipun dapat
dilakukan sebagai bentuk memuliakan Tuhan. Maka, guru Kristen berperan sebagai agen
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transformasi yang membimbing dan mempersiapkan siswa untuk dapat menjadi rekan kerja
Allah berikutnya (Simanjuntak, 2018).

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah untuk
memaparkan penerapan metode penguatan positif terhadap keterlibatan perilaku siswa pada
pembelajaran jarak jauh dan melihat dampak positifnya.

TINJAUAN LITERATUR
Keterlibatan Perilaku Siswa

Definisi keterlibatan siswa menurut Febrilia & Patahuddin (2019) adalah hal-hal yang
dapat menunjukkan kesediaan siswa dalam mengikuti pembelajaran, dengan cara
berpartisipasi pada saat mengikuti serangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Melalui partisipasi siswa, berarti siswa menggambarkan bahwa dirinya
bersedia untuk berusaha, memberikan waktu, pemikiran, dan tenaganya pada proses
pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, (Dixson, 2015) mendefinisikan keterlibatan siswa
sebagai kesediaan siswa untuk meluangkan waktu, energi, pemikiran, usaha, dan sampai
dapat mencurahkan perasaannya ke dalam proses pembelajaran. Reeve (2012) menyatakan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan bentuk kesungguhan siswa yang dapat
diamati melalui perbuatan, afeksi, dan usahanya selama proses pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat dinyatakan bahwa keterlibatan siswa
adalah segala bentuk upaya yang terlihat melalui tindakan maupun yang tidak terlihat (seperti
pemikiran, perasaan, dan energi) dari siswa yang menggambarkan partisipasi dirinya dalam
sebuah proses pembelajaran. Dapat dilihat juga bahwa keterlibatan siswa mencakup
beberapa komponen dalam pribadi siswa. Menurut Galugu & Amriani (2019) keterlibatan
siswa meliputi tiga komponen, yaitu keterlibatan perilaku, emosi, dan kognitif. Pada
kesempatan ini, peneliti berfokus kepada keterlibatan perilaku siswa. Dimana keterlibatan
perilaku dapat dilihat secara langsung melalui tindakan atau perilaku dalam proses
pembelajaran di kelas (Galugu & Amriani, 2019).

Lestari (2018) menyatakan bahwa keterlibatan perilaku siswa dapat dilihat melalui
perhatian siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru, suasana kelas yang kondusif pada
proses pembelajaran, siswa memahami instruksi guru, siswa memberikan tanggapan atau
jawaban dari pertanyaan guru, siswa melakukan tanya jawab dengan teman, siswa
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan bekerja sama dengan anggota
kelompoknya. Sedikit berbeda, Hardyanti & Isnarmi (2020) menetapkan hal-hal yang dapat
diamati dari keterlibatan perilaku siswa dengan melalui suasana kelas yang kondusif,
perhatian siswa dalam proses pembelajaran, menyenangi pembelajaran, dan keterlibatan
aktif di dalam kelas.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Vyanti, Hidayat, & Appulembang (2016)
menetapkan bahwa hal-hal yang dapat diamati berdasarkan keterlibatan perilaku siswa yaitu
melalui tingkah laku positif, keterlibatan kerja, dan partisipasi dalam kelas. Hal senada juga

JOHME Vol 6, No 1 June 2022 Page 93



Penerapan Penguatan Positif terhadap Keterlibatan Perilaku Siswa dalam Pembelajaran Jarak Jauh
Ardine Deosari, Oce Datu Appulembang

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Satyaninrum (2014) yang menyatakan bahwa
keterlibatan perilaku siswa dapat dilihat dari ketepatan siswa masuk masuk kelas, persiapan
siswa, siswa mendengarkan dan berespon terhadap guru, menaati peraturan sekolah,
melibatkan diri dengan tugas yang ada, mengajukan pertanyaan, mengambil inisiatif untuk
mencari bantuan ketika dibutuhkan atau ketika mengerjakan tugas tambahan.

Adapun dalam penelitian ini, keterlibatan perilaku siswa dalam pembelajaran jarak
jauh adalah sebagai berikut:

1. Siswa mengikuti peraturan di dalam kelas dengan cara menghadiri video conference
tepat waktu (maksimal terlambat 5 menit) dan mengkomunikasikan apabila terjadi
kendala pada jaringan.

2. Siswa terlibat aktif dalam kelas, dengan cara bertanya, menjawab pertanyaan guru
atau mengemukakan pendapatnya, dan berdiskusi.

3. Siswa mendengarkan dan mengikuti instruksi dari guru, kemudian mengerjakan tugas
dan mengumpulkan sesuai dengan waktu yang telah disesuaikan.

Penerapan Penguatan Positif

Penguatan merupakan umpan balik yang diberikan kepada siswa dalam bentuk verbal
maupun non-verbal yang ditujukan agar siswa semakin termotivasi dan dapat mengulang
kembali perbuatan positif atau aktif dalam pembelajaran (Naibaho, 2018). Jenis penguatan
terbagi menjadi dua, yaitu penguatan positif dan penguatan negatif. Isti'adah (2020)
berpendapat bahwa penguatan positif adalah penguatan yang pada prinsipnya berguna untuk
meningkatkan frekuensi respon positif dengan diberikannya stimulus yang bersifat
mendukung. Bintari (2017) menyatakan penguatan positif adalah penguatan yang memiliki
tujuan membentuk sebuah pola tingkah laku, dengan cara memberikan penguatan, segera
setelah perilaku positif yang diharapkan muncul. Sehingga, perilaku positif tersebut dapat
dilakukan terus menerus ke depannya.

Penguatan positif dalam penelitian ini adalah sebuah tindakan penambahan sesuatu
sebagai stimulus yang bersifat mendukung, agar subjek yang diberikan penguatan positif
dapat mempertahankan atau meningkatkan perilaku positifnya. Dengan penerapan
penguatan positif, diharapkan siswa dapat mampu merasakan bahwa usaha vyang
dilakukannya tidak sia-sia dan menjadi semakin semangat untuk belajar, serta
mempertahankan atau meningkatkan perilaku positifnya dalam belajar.

Penerapan penguatan positif dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. Menurut
Syarifuddin (2016), penguatan positif yang dilakukan berupa verbal (kata-kata), mimik atau
gerak badan, mendekati peserta didik, memberikan sentuhan atau kontak fisik, memberikan
kegiatan yang menyenangkan, dan simbol atau benda. Sedangkan pada penelitian lain,
bentuk penguatan positif yang diterapkan yaitu penguatan sosial (pujian dan penghargaan
verbal, senyum dan penguatan), benda (poin), dan aktivitas (bermain dan menonton) (Vyanti,
Hidayat, & Appulembang, 2016). Adapun Lubis (2018) menerapkan bentuk penguatan positif
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berupa verbal (“ya, bagus sekali”, dll) dan non-verbal (hadiah kepada siswa yang memperoleh
nilai 9 dan 10). Pendapat lain dari Bintari (2017), penguatan positif dapat diberikan dalam
bentuk penguatan sosial (pujian dan tanda penghargaan), penguatan kepemilikan, dan
penguatan yang berkaitan dengan aktivitas.

Berdasarkan bentuk-bentuk yang telah diterapkan pada penelitian-penelitian
sebelumnya, peneliti menetapkan bentuk penerapan penguatan positif yang dilakukan pada
penelitian ini adalah penguatan verbal (pujian dan pertanyaan), mimik wajah, poin, dan
aktivitas. Bentuk penerapan penguatan positif yang ditetapkan menyesuaikan dengan
keadaan pembelajaran jarak jauh yang dilakukan oleh peneliti. Agar penerapan penguatan
positif benar-benar dapat dirasakan manfaatnya, maka harus dilakukan sesuai prinsip yang
ada. Terdapat 4 prinsip yang perlu diperhatikan ketika memberikan penguatan agar
pembelajaran berjalan efektif menurut (Yatim, 2016), yaitu: kehangatan dan keantusiasan,
kebermaknaan, menghindari respon negative, serta ketepatan.

Selaras dengan hal tersebut, Alberto & Troutman juga menyebutkan unsur-unsur
tersebut di dalamnya, serta menambahkan mengenai waktu penerapan penguatan yang
dilakukan segera setelah siswa melakukan perilaku yang diharapkan dan penerapan
penguatan yang bervariasi akan lebih efektif dibandingkan penguatan yang sama (dalam
Vyanti, Hidayat, & Appulembang, 2016). Oleh sebab itu, prinsip yang dapat diaplikasikan ke
dalam pembelajaran yang dilakukan vyaitu kehangatan dan antusias, kebermaknaan,
menghindari respon negatif, ketepatan, waktu penerapan penguatan, dan penggunaan
penguatan yang bervariasi.

Penerapan penguatan positif yang dilakukan peneliti terbagi menjadi 3 tahapan,
dimana pada setiap tahapan juga dilihat mengenai dampaknya terhadap keterlibatan perilaku
siswa:

1. Tahapan | (minggu pertama) diberikan penguatan berupa pujian.

2. Tahapan Il (minggu kedua) diberikan penguatan berupa poin dan pertanyaan.

3. Tahapan Il (minggu keempat) diberikan penguatan berupa poin/nilai, pujian
disertai mimik wajah yang antusias dan tersenyum, serta aktivitas.

Keterkaitan Penerapan Penguatan Positif Terhadap Keterlibatan Perilaku Siswa

Keterlibatan guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang signifikan untuk
mempengaruhi keterlibatan siswa. Pernyataan tersebut didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Randa, Tiatri, & Mularsih, 2019). Dimana menunjukkan bahwa guru berperan
penting untuk mendorong keterlibatan siswa. Keterlibatan guru yang dimaksud vyaitu
perasaan kasih sayang, kepedulian, mau memberikan waktu, tenaga dan energi, serta dapat
diandalkan oleh siswanya (Randa, Tiatri, & Mularsih, 2019). Hal-hal tersebut dapat
diaplikasikan oleh guru ke dalam proses pembelajaran dengan cara memberikan penguatan
positif. Sehingga, siswa mampu menikmati proses pembelajaran dan mau terlibat di
dalamnya.
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Hasil penelitian Naibaho (2018) menyatakan bahwa penerapan penguatan positif
berguna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang terlihat dari keaktifan siswa di
dalam kelas, keantusiasan, dan prestasi belajar. Hal-hal yang telah disebutkan merupakan
bagian dari keterlibatan siswa. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa keterlibatan siswa
merupakan bentuk perwujudan adanya motivasi dalam diri siswa untuk belajar. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Galugu & Baharuddin (2017) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial, motivasi, dan keterlibatan siswa.
Terdapat efek domino dari ketiga komponen tersebut. Dukungan sosial akan berdampak
terhadap motivasi siswa, kemudian akan berdampak lagi terhadap keterlibatan siswa.
Dukungan yang diberikan oleh guru dapat berupa pengertian maupun penguatan positif
(Sumiar, Yusmansyah, & Andriyanto, 2017). Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Galugu &
Amriani, 2019) yang menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara dukungan social,
motivasi berprestasi, dan keterlibatan siswa.

Oleh karena itu, ketika guru memberikan penguatan positif, hal tersebut dapat
mendorong siswa untuk semakin giat terlibat dalam pembelajaran dan terpacu untuk
mengulanginya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian bahwa terdapat keterkaitan
yang signifikan antara penerapan penguatan dengan kreativitas siswa dalam belajar.
Kreativitas yang dimaksud dapat berupa ketika siswa mengembangkan idenya dan berani
mengemukakan pendapatnya di depan kelas (Sumiar, Yusmansyah, & Andriyanto, 2017).
Dengan adanya kreativitas dalam diri siswa dalam belajar, maka secara tidak langsung
menunjukkan bahwa siswa memberikan usahanya dan terlibat dalam proses pembelajaran.

Dengan pernyataan-pernyataan yang ada, maka penerapan penguatan positif dapat
dikatakan cukup efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Hal tersebut juga dibuktikan
melalui penelitian yang dilakukan oleh (Vyanti, Hidayat, & Appulembang, 2016) yang
menemukan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan terhadap keterlibatan siswa
setelah diterapkannya penguatan positif.

Berdasarkan pemaparan teori dari penelitian-penelitian sebelumnya, dapat dilihat
bahwa penerapan penguatan positif ke dalam pembelajaran merupakan salah satu bentuk
keterlibatan guru dalam proses pembelajaran dan upaya guru untuk menciptakan suasana
kelas yang membuat siswa nyaman. Dengan begitu, diharapkan siswa akan menikmati proses
pembelajaran, kemudian termotivasi dan semakin semangat, dan kemudian akan semakin
terlibat dalam proses pembelajaran di kelas.

Masalah Keterlibatan Perilaku Siswa pada Pembelajaran Jarak Jauh

Pada proses pembelajaran, keterlibatan perilaku dapat diamati secara langsung dalam
hal terlibat dalam kelas, memberikan perhatian penuh dan berdiskusi di dalam kelas, serta
dapat memperlihatkan minat dan motivasinya selama pembelajaran berlangsung (Reyes,
Brackett, Rivers, & White, 2012). Pada pembelajaran jarak jauh, guru menggunakan video
conference agar siswa mampu merasakan suasana kelas meskipun dilakukan secara virtual
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(Sandiwarno, 2016). Dengan adanya kelas virtual, diharapkan siswa mampu beradaptasi
dalam pembelajaran dengan baik.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ratnafuri & Muslihati (2020), menemukan
beberapa masalah yang dialami siswa sebelum dilakukannya self regulated learning pada
pembelajaran jarak jauh. Masalah-masalah tersebut berupa kurangnya motivasi belajar
sehingga berdampak pada keterlibatan perilaku siswa yaitu siswa malas, kurang percaya diri,
kurang bisa membagi waktu belajar, merasa tidak memiliki waktu untuk belajar karena
kegiatan lainnya, sering lupa mengerjakan tugas, sering terlambat dalam mengumpulkan
tugas, dan sering terlambat masuk kelas Penelitian yang dilakukan oleh (Erni, et al., 2020) juga
menemukan bahwa pada pembelajaran jarak jauh terdapat beberapa masalah yang
disebabkan faktor dari luar diri siswa yang berdampak pada keterlibatan perilaku siswa.
Faktornya yaitu kendala jaringan internet yang dapat menyebabkan siswa terlambat hadir
bahkan tidak dapat menghadiri video conference, siswa tidak dapat terlibat aktif dalam
pembelajaran, dan guru yang dituntut untuk menyesuaikan tenggat waktu pengumpulan
tugas dengan kondisi jaringan internet siswa. Hasil penelitian Hidayat & Noeraida (2020) juga
menunjukkan bahwa masalah yang mempengaruhi keterlibatan perilaku siswa yaitu siswa
merasa kesulitan untuk mengerjakan dan mengumpulkan tugas dari berbagai mata pelajaran
dengan batas waktu pengumpulan di minggu yang sama. Selain itu, siswa juga memilih pasif
dalam ruang diskusi karena keterbatasan waktu dan kendala jaringan yang terjadi.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, masalah yang
ditemukan yaitu siswa yang belum menaati peraturan karena terlambat menghadiri video
conference dimana hanya terdapat tiga siswa yang menghadiri video conference tepat waktu,
namun pada penelitian ini, siswa yang terlambat tidak ada pemberitahuan mengenai
alasannya. Siswa kurang terlibat aktif di dalam kelas terlihat dari perilaku siswa yang sebagian
besar diam ketika guru melontarkan pertanyaan dimana hanya satu orang yang terlibat dalam
diskusi dan siswa yang tidak menjawab ketika ditunjuk oleh guru. Siswa juga tidak
mendengarkan dan mengikuti instruksi guru dengan baik karena tidak menghadiri kembali
video conference sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, sehingga siswa tidak
mengerjakan tugasnya dan guru berinisiatif untuk menjadikan tugas tersebut sebagai
pekerjaan rumah. Maka, tugas yang diberikan tidak dapat dikumpulkan sesuai waktu yang
telah ditentukan.

Penerapan Penguatan Positif pada Pembelajaran Jarak Jauh

Dengan adanya masalah yang dapat membuat siswa menjadi kurang terlibat, maka
dibutuhkan peranan guru yang lebih besar. Salah satunya dengan memberikan penguatan
(Simbolon, 2018). Penguatan positif diberikan dengan tujuan untuk merangsang dan
meningkatkan motivasi siswa, meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran,
dan meningkatkan aktivitas belajar siswa (Aini, Marjohan, & Nirmana, 2018).
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Penerapan penguatan positif yang dilakukan menunjukkan adanya hasil peningkatan
signifikan terhadap keterlibatan perilaku siswa melalui Independent T-test pada post test
kelas kontrol dan kelas eksperimen (Vyanti, Hidayat, & Appulembang, 2016). Penelitian
tersebut menerapkan pemberian penguatan sosial berupa pujian, penguatan aktivitas berupa
bermain dan menonton, serta penguatan benda berupa token dan umpan balik positif setelah
siswa mengerjakan tugas, mencatat, dan mengerjakan PR.

Penguatan positif yang diberikan dalam berbagai bentuk yaitu verbal, mimik wajah
atau gerak badan, memberikan kegiatan yang menyenangkan, dan memberi simbol
(Syarifuddin, 2016). Bentuk verbal dilakukan dengan tuturan deklaratif (pernyataan), bentuk
tuturan imperatif (perintah) dan bentuk tuturan interogatif (pertanyaan) serta bentuk non-
verbal yang dilakukan berupa gerakan tubuh, mimik wajah, dan posisi tubuh guru yang
disertai dengan penguatan lainnya (Aini, Nurjaya, & Suandi, 2018). Selain itu penelitian
dengan menerapkan penguatan positif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas Xl
di SMK Negeri 1 Singaraja dalam bentuk verbal dan non-verbal (Majiatulhibah, Tirka, & MWP,
2017). Pada hasil penelitian tersebut, menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri
siswa melalui hasil pretest dan post test.

Pada pelaksanaan penerapan penguatan positif dalam rangka mendorong
keterlibatan perilaku siswa, peneliti membaginya ke dalam tiga tahap. Dimana pada tiap
tahap, peneliti menerapkan sesuai dengan prinsip yang ada. Pertama, peneliti memberikan
pujian kepada anak yang sudah berani menjawab, dengan mengucapkan “lya nak benar,
terimakasih sudah menjawabnya ya” dan “good”/ “pintar”. Kedua, peneliti memberikan
penguatan positif berupa poin dalam penilaian afektif setelah siswa terlibat aktif dan
pertanyaan. Pada tahap ketiga, peneliti memberikan penguatan positif dalam bentuk nilai
dengan kategori “sangat baik” apabila siswa menghadiri video conference tepat waktu
(maksimal terlambat 5 menit) dan poin bagi siswa yang mampu mengerjakan tugas dan
mengumpulkan tugas tepat waktu (toleransi terlambat 5 menit). Selain itu, peneliti juga
memberikan pujian disertai dengan mimik wajah yang tersenyum dan antusias dan aktivitas.
Dengan keadaan pembelajaran jarak jauh, penguatan positif masih dapat diterapkan agar
siswa tetap semangat belajar meskipun dari rumah.

PEMBAHASAN

Pada proses pembelajaran, keterlibatan siswa berperan aktif di dalamnya merupakan
hal yang penting. Karena pada dasarnya, pembelajaran disusun untuk membuat siswa terlibat
di dalamnya dan mengalami perkembangan (Dewi, Ramli, & Rinanto, 2018). Perkembangan
yang dimaksud dapat berupa prestasi siswa secara nilai maupun sikap siswa yang menjadi
semakin lebih baik. Perkembangan tersebut dapat terjadi apabila sudah ada kesadaran diri,
komitmen, dan rasa keterikatan siswa dengan sekolah. Maka, siswa dapat memiliki dorongan
untuk terlibat dalam kelas, memberikan perhatian penuh dan berdiskusi di dalam kelas, serta
dapat memperlihatkan minat dan motivasinya selama pembelajaran berlangsung (Reyes,
Brackett, Rivers, & White, 2012). Oleh karena itu, dapat dikatakan keterlibatan siswa mampu

JOHME Vol 6, No 1 June 2022 Page 98



Penerapan Penguatan Positif terhadap Keterlibatan Perilaku Siswa dalam Pembelajaran Jarak Jauh
Ardine Deosari, Oce Datu Appulembang

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam prestasi akademik di sekolah maupun keberhasilan
dalam kehidupannya (Dharmayana, Masrun, & Wirawan, 2012). Selain adanya komitmen dan
kesadaran diri dari siswa, juga diperlukan tindakan dari guru untuk merangsang timbulnya
keterlibatan perilaku siswa.

Meskipun pembelajaran dilakukan dari tempat yang berbeda antara guru dengan
siswa, namun keterlibatan perilaku siswa tetap dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
Wang dan Combe (dalam Fikrie & Ariani, 2019) menyatakan apabila ingin meningkatkan
keterlibatan perilaku siswa, maka guru perlu memberikan penguatan yang dikemas dalam
bentuk kegiatan yang lebih relevan terhadap kehidupan sehingga siswa semakin tertarik,
serta memberikan bimbingan dan tugas dengan instruksi yang lebih terperinci daripada
sebelumnya. Beberapa tindakan yang perlu dilakukan tersebut, sesuai dengan konsep
penguatan positif yang berarti adanya tindakan menghadirkan sesuatu agar siswa dapat
meningkatkan perilaku positifnya (Susilana, 2014). Penguatan positif dapat dilakukan secara
bervariasi sesuai konteks dan kebutuhan dalam pembelajaran, agar siswa tidak bosan
terhadap penguatan yang diberikan.

Peneliti menerapkan penguatan positif berupa poin ke dalam penilaian afektif setelah
siswa dapat mengikuti peraturan di dalam kelas. Pada saat peneliti menerapkannya, peneliti
juga memberikan pemahaman atas penerapan poin tersebut, sehingga siswa dapat memiliki
pemahaman yang benar mengenai adanya penerapan penguatan tersebut (Vyanti, Hidayat,
& Appulembang, 2016). Maka, pada pertemuan berikutnya dapat dilihat bahwa siswa lebih
patuh dalam menghadiri video conference dan menyebabkan kelas dapat dimulai dengan
tepat waktu. Peningkatan dalam indikator mengikuti peraturan, dapat menjadi salah satu cara
untuk menumbuhkan karakter kedisiplinan. Kedisiplinan adalah sebuah perilaku maupun
keadaan yang menunjukkan adanya nilai kepatuhan terhadap suatu kesepakatan atau
peraturan (Prijanto & Gulo, 2018). Setelah guru menerapkan penguatan positif, maka siswa
mengulangi perilaku positifnya dalam mengikuti peraturan dan akan menjadi modal bagi
siswa belajar disiplin.

Selain itu, peneliti juga menerapkan penguatan positif berupa pujian disertai mimik
wajah, poin, pertanyaan, dan aktivitas untuk mendorong keterlibatan perilaku siswa pada
indikator terlibat aktif. Penerapan penguatan positif verbal dalam bentuk pujian disertai
mimik wajah diberikan ketika terdapat tiga anak yang menjawab terlihat ragu akan
jawabannya, peneliti berusaha memberikan penguatan positif dengan mengatakan,
“Terimakasih sudah berani menjawab ya nak. Kita semua di sini sama-sama belajar kok, jadi
gausah takut salah ya”. Ketika guru mengatakan hal tersebut, guru juga memberikan mimik
wajah yang antusias dan tersenyum. Dengan adanya penekanan penguatan verbal disertai
dengan mimik wajah, diharapkan dampak penguatan positif jauh lebih besar dibandingkan
penerapan penguatan positif secara verbal saja atau secara non verbal saja. Hal ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aini, Nurjaya, & Suandi, 2018) yang menemukan
melalui kuesioner siswa, dimana siswa mengharapkan dapat memperoleh penguatan verbal
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yang disertai oleh gerakan tubuh. Gerakan tubuh yang dimaksud dapat berupa mimik wajah,
gerakan tangan, gerakan kepala, dan lain-lain.

Peneliti memberikan penguatan positif berupa poin dalam penilaian afektif setelah
siswa terlibat aktif selama pembelajaran. Hal tersebut diberikan oleh guru setelah mendengar
jawaban yang disampaikan oleh dua siswa, guru menjelaskan dan memberi pemahaman
kepada siswa mengapa perlu terlibat aktif pada saat pembelajaran. Setelah itu, guru juga
melakukan penguatan positif secara verbal dalam bentuk pertanyaan. Dimana ketika ada
siswa yang menjawab, guru bertanya kembali kepada siswa lainnya mengenai jawaban yang
sudah diberikan oleh temannya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Aini, Nurjaya, &
Suandi, 2018), melalui pertanyaan ini, sebenarnya guru sedang memberikan penguatan
positif terhadap siswa yang sudah menjawab dan kepada siswa yang akan menyempurnakan
jawaban temannya. Penguatan ini diberikan karena jawaban siswa kurang tepat, sehingga
dikenal dengan sebutan penguatan tak penuh (Aini, Nurjaya, & Suandi, 2018).

Peneliti juga memberikan penguatan positif berupa aktivitas. Siswa diberikan tugas
untuk mengerjakan contoh soal secara mandiri. Kegiatan ini diberikan karena pada
pertemuan sebelumnya, siswa terbiasa diberikan contoh soal beserta langkah pengerjaan
hingga hasil akhirnya. Tindakan ini dilakukan karena keterlibatan perilaku aktif siswa yang
semakin baik dari pembelajaran sebelumnya, maka penelitimencoba memberikan penguatan
positif dalam bentuk baru. Ketika siswa mencari hasil jawaban dengan usaha sendiri, maka
berarti ia menggunakan ide atau gagasannya ke dalam pengerjaan tersebut (Sumiar,
Yusmansyah, & Andriyanto, 2017).

Ditemukan bahwa siswa menjadi lebih antusias untuk terlibat aktif pada pertemuan-
pertemuan berikutnya. Terlihat melalui pertemuan minggu pertama dimana hanya terdapat
satu siswa yang terlibat dalam diskusi, namun setelah diterapkannya penguatan positif, siswa
menjadi ada yang bertanya dan ada yang menjawab, serta lebih terlibat dalam diskusi. Hal ini
dikarenakan ketika siswa mendapatkan penguatan positif setelah terlibat aktif, maka siswa
dapat merasa bahwa lingkungan kelasnya menghargai dan menerima dirinya (Mustakim &
Solihin, 2015). Ketika peneliti menerapkan penguatan positif terhadap keterlibatan perilaku
siswa, hal tersebut juga merupakan salah satu cara peneliti untuk menumbuhkan kreativitas
belajar siswa dan kepercayaan diri siswa. Dimana ketika siswa bertanya dan menjawab,
berarti ia sudah mengolah pemahaman dan idenya secara kreatif, sehingga idenya tersebut
dapat disampaikan ke dalam kelas dan mampu dipahami oleh orang lain (Sumiar,
Yusmansyah, & Andriyanto, 2017).

Selain itu, ketika siswa mampu menyampaikan ide tersebut di depan banyak orang,
berarti siswa sudah mampu mengalahkan rasa malu, ragu-ragu dan takut dalam
menyampaikan ide atau gagasannya, dan lain-lain (Sumiar, Yusmansyah, & Andriyanto, 2017).
Dimana hal-hal yang telah disebutkan merupakan gambaran dari rasa percaya diri siswa
(Majiatulhibah, Tirka, & MWP, 2017). Kreativitas belajar dan percaya diri siswa merupakan
usaha siswa yang perlu diapresiasi. Oleh karena itu, ketika siswa menunjukkan keterlibatan
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aktifnya di dalam kelas, perlu diberikan penguatan positif agar siswa memiliki pengalaman
menyenangkan dimana usahanya dihargai dengan adanya umpan balik yang positif dan dapat
semakin semangat untuk mengulangi perilaku positifnya tersebut. Karena dengan dukungan
serta pengakuan dari lingkungan melalui penguatan positif, siswa mampu melihat bahwa
dirinya berharga (Majiatulhibah, Tirka, & MWP, 2017).

Selanjutnya, peneliti juga mendorong keterlibatan perilaku siswa pada indikator
mendengarkan dan mengikuti instruksi dari guru dengan menerapkan penguatan positif
berupa poin. Dimana peneliti memberikan poin setelah siswa melakukan perilaku yang
diharapkan seperti ketika siswa mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur, siswa
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, dan siswa kembali bergabung pada video
conference sesuai dengan instruksi. Hal tersebut berdampak dimana siswa dapat semakin
mendengarkan dan mengikuti instruksi dari guru pada pertemuan berikutnya. Ketika siswa
mengumpulkan tugasnya, ditemukan bahwa ada kesalahan konsep yang diberikan oleh guru.
Maka, guru langsung mengklarifikasi kesalahan yang terjadi, sehingga siswa dapat segera
memperbaiki pemahaman mereka. Maka dari itu, keterlibatan siswa merupakan hal yang
menunjang proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik (Reeve J. , 2012). Karena
guru juga mampu mengevaluasi pembelajaran yang sudah dilakukan.

Dengan adanya kemajuan dalam indikator mendengarkan dan mengikuti instruksi dari
guru, hal tersebut juga merupakan salah satu cara untuk mengembangkan sikap belajar siswa.
Menurut Syarifuddin (2016) sikap belajar mencakup aspek seperti menerima dan
memperhatikan, merespons, menghargai dan bertanggung jawab. Dengan adanya penerapan
penguatan positif, siswa mampu mengulangi perilaku positifnya dan membentuk kebiasaan
yang positif dalam hal sikap belajarnya (Syarifuddin, 2016).

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditemukan bahwa penerapan
penguatan positif mampu mendorong keterlibatan perilaku siswa di dalam kelas virtual.
Selain itu, dengan mendorong keterlibatan perilaku siswa di dalam kelas, guru juga mampu
mendorong aspek lain dari diri siswa tersebut yang perlu dikembangkan juga. Baik itu
kedisiplinan siswa, kreativitas siswa, kepercayaan diri siswa, dan sikap belajar. Oleh karena
itu, keterlibatan perilaku siswa yang positif dalam pembelajaran di kelas merupakan sebuah
modal bagi siswa untuk menjalani kehidupan ke depannya, sehingga siswa mampu terlibat
dalam masyarakat (Vyanti, Hidayat, & Appulembang, 2016).

Pada pembelajaran dalam pendidikan Kristen, siswa perlu dibimbing untuk semakin
mengenal Allah dan mengenal identitas dirinya (Wulanata, 2018). Ketika siswa mampu
mengenal Allah dengan baik, maka itu akan berdampak pada pengenalannya akan identitas
diri sendiri. Identitas siswa adalah bahwa dirinya adalah manusia, yang diciptakan menurut
gambar dan rupa Allah. Maka, pribadi siswa merupakan cerminan dan wakil Allah di muka
bumi (Hoekema, 1996). Kebenaran Allah dan kemuliaan Allah seharusnya dapat terlihat dari
setiap tindakan manusia di muka bumi. Salah satunya yaitu ketika mengerjakan tugas dan
tanggung jawab, maka manusia perlu memberikan hati, pikiran, dan semuanya agar tugas dan
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tanggung jawab tersebut dapat ditujukan hanya untuk melayaniNya dan memuliakan
namaNya (Bavinck & Bolt, 2011).

Pada kehidupan ini, setiap manusia memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-
masing. Dalam konteks siswa, tugas dan tanggung jawab siswa adalah belajar dengan
sungguh-sungguh, mengerjakan tugas yang diberikan oleh sekolah, dan mengikuti tata tertib
sekolah dengan disiplin (Hidayat & Atmoko, 2013). Ketika siswa mau terlibat dalam kegiatan
pembelajaran dengan sungguh-sungguh, maka siswa tersebut sudah mencoba melakukan
yang terbaik sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pelajar.

Guru Kristen menerapkan penguatan positif kepada siswa dengan tujuan untuk
membimbing dan menuntun siswa lebih mengenal identitas dirinya, sehingga siswa mampu
melakukan tugas dan tanggung jawab mereka untuk memuliakan nama Tuhan. Dengan
adanya penerapan penguatan positif, diharapkan siswa mampu mengulangi perilaku-perilaku
positifnya dan terjadi perkembangan dalam diri siswa. Hal ini dikarenakan guru Kristen tidak
boleh hanya berfokus pada materi pelajaran, namun juga pada perkembangan pribadi siswa
karena tiap mereka sangat berharga di mata Tuhan (Priyatna, 2017). Dengan adanya
perkembangan dalam diri siswa, maka hal tersebut dapat berguna bagi siswa ketika
mengambil keterlibatan memenuhi mandat budayanya di kehidupan masa depan dan untuk
melayani Tuhan. Maka, dapat dilihat peran Guru Kristen sebagai agen transformatif, dimana
mempersiapkan siswa untuk dapat menjadi rekan kerja Allah berikutnya (Simanjuntak, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan empat
bentuk penguatan positif sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada seperti kehangatan dan
antusias, kebermaknaan, menghindari respon negatif, dan menggunakan penguatan positif
yang bervariasi dapat mendorong keterlibatan perilaku siswa dalam pembelajaran jarak jauh.

Guru Kristen perlu menerapkan penguatan positif untuk mendorong keterlibatan
perilaku siswa. Hal ini merupakan salah satu cara guru untuk mendorong aspek lain yang
terdapat pada diri siswa, seperti kedisiplinan siswa, kreativitas siswa, kepercayaan diri siswa,
dan sikap belajar siswa. Maka, siswa dapat semakin berkembang dan siap menjalani
kehidupan di masa depan mereka sesuai dengan ajaran Kristus.
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